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The purpose of this research is to improve the mutual cooperation attitude 

of class IV students at SD Negeri Dukuh 01 Salatiga through the 

application of the Teams Games Tournament (TGT) learning model. 

Through the Teams Games Tournament (TGT) learning model, students 
can explore material information from the material presented, learning 

activities are carried out in groups based on competitions or matches so 

that they require good teamwork and mutual cooperation to achieve 

common goals. This research is classroom action research whose research 
subjects are fourth grade students at SD Negeri Dukuh 01 Salatiga. The 

research lasted for 2 cycles accompanied by pre-cycle activities. In the 

pre-cycle activities, the percentage score for the students' mutual 

cooperation character dimension was 49.66%. In cycle I or after being 
given action using the Teams Games Tournament (TGT) learning model, 

the percentage score on the mutual cooperation character dimension 

increased by 11.14% to 60.80%. In cycle II it increased again by 23.86% 

to reach a score of 84.66%. From the research results, it can be concluded 
that the TGT type cooperative learning model can improve students' 

mutual cooperation character because it can build fun learning activities 

and increase cooperation between students. 

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Dimensi Karakter Gotong Royong, 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kekuatan yang akan mengubah seseorang lebih baik dari 

sebelumnya. Pendidikan diharapkan dapat membantu proses tersebut dengan menciptakan 

generasi muda bangsa yang unggul dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan dapat 

membantu pembangunan bangsa Indonesia menjadi lebih baik dengan penerus bangsa yang 

inovatif, kreatif, mandiri, dan mampu memecahkan masalah. Menurut Nugroho (2023:28), 

filosofi pendidikan dalam Kurikulum Merdeka yang saat ini digunakan di Indonesia 

dimaksudkan untuk menanamkan karakter kuat pada generasi muda bangsa, yang nantinya 

akan menentukan identitas bangsa Indonesia. Efektivitas pencapaian tujuan pendidikan 

sangat bergantung pada kemampuan dan keterampilan guru dalam menerapkan 

pembelajaran di kelas. Tujuan pendidikan tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pengetahuan dan kecerdasan, tetapi juga peningkatan keterampilan, sikap, dan kepribadian 

peserta didik.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11749
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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untuk membentuk dan mengembangkan watak dan jatidiri peradaban bangsa yang 

bermartabat melalui pengembangan kemampuan dan potensi peserta didik serta 

membentuk mereka menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, 

berilmu cakap, dan bertanggung jawab. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

dari sistem pendidikan nasional yaitu untuk membentuk pribadi dan karakter diri yang 

bermartabat. 

Sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka saat ini, pendidikan karakter dapat 

diperbaiki dan diubah dengan meningkatkan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar 

Pancasila mencakup semua karakter dan kemampuan yang diharapkan dapat tertanam 

dalam diri setiap peserta didik, terlepas dari nilai-nilai luhur Pancasila. Menurut Kustantina 

(2023:66), tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk membantu guru dan peserta 

didik menguatkan nilai-nilai tertentu, yang kemudian akan ditunjukkan dalam perilaku dan 

tindakan mereka. Pendidikan karakter bermanfaat dalam pendidikan nasional untuk 

membangun individu yang bermoral dan positif. Jadi, untuk mencapai tujuan penanaman 

karakter, perubahan dalam sistem pendidikan nasional harus direncanakan. 

Setelah Kurikulum Merdeka diimplementasikan, penanaman karakter Profil 

Pelajar Pancasila menjadi lebih penting. Profil Pelajar Pancasila digunakan oleh guru 

sebagai pedoman untuk mengembangkan karakter dan kemampuan peserta didik mereka. 

Sejak pendidikan dasar, profil Pelajar Pancasila sebagai representasi manusia Indonesia 

terdiri dari enam dimensi yang harus dibangun dan dikembangkan. Di antara enam dimensi 

tersebut adalah: 1) Beriman, bertakwa dan berakhlak mulia kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

2) Berkebhinnekaan global; 3) Bergotong royong; 4) Mandiri; 5) Bernalar kritis; dan 6) 

Kreatif (Kemendikbudristek, 2022). 

Hasil observasi pra siklus dan wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan 

bahwa peserta didik di kelas empat SD Negeri Dukuh 01 Salatiga belum tertanam 

sepenuhnya ke enam dimensi karakter Profil Pelajar Pancasila. Terdapat 7 dari peserta 

didik kelas IV belum mencapai dimensi bergotong royong dalam diskusi kelompok. Hal 

ini dibuktikan masih terdapat peserta didik yang membeda-bedakan teman ketika akan 

dibentuk kelompok yang berarti mereka kurang dalam berbaur atau bersosialisasi. Selain 

itu banyak peserta didik yang tidak terlibat dalam kegiatan diskusi yang berarti masih 

kurangnya rasa persatuan mereka dalam kelompok, serta cenderung mengandalkan teman 

yang dianggap mampu menyelesaikan tugas yang diberikan tersebut. Oleh karena itu, 

apabila peserta didik tidak segera dibentuk dan dibimbing untuk meningkatkan dimensi 

karakter gotong royong dalam diri mereka, maka dapat memunculkan dampak negatif pada 

hubungan sosialnya seperti rasa sosial yang rendah, tidak memiliki rasa kebersamaan, 

memunculkan konflik antar peserta didik, sehingga hubungan antar mereka akan menjadi 

buruk dan memudarnya sikap kepedulian pada lingkungan sekitar. 

Menurut Ibeng (dalam Setyaningsih, 2023:71) gotong royong mempunyai 

beberapa nilai yang melekat diantaranya: (1) persatuan; (2) kesetiaan; (3) kebersamaan; (4) 

kekeluargaan; (5) sukarela; (6) sosialisasi; (7) tolong menolong. Nilai-nilai tersebut 

merupakan indikator dari gotong royong. Dimensi karakter gotong royong sangat 

diperlukan oleh peserta didik di dalam kelas saat proses pembelajaran karena seringnya 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dan memerlukan kerja sama 

peserta didik yang berkesinambungan. Selain itu dimensi karakter gotong royong antar 

peserta didik diharapkan mampu memperkuat masing-masing indikator dari dimensi 

karakter gotong royong. 

Sehubungan dengan hal tersebut sebetulnya guru telah berupaya mengembangkan 

pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk belajar secara berkelompok misalnya 

dengan model pembelajaran seperti Discovery Learning dan Problem Based Learning. 

Namun peserta didik yang telah terbiasa belajar dengan metode diskusi kelompok 

menganggap kegiatan kelompok merupakan hal yang biasa. Bahkan terasa membosankan 
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dan tidak ada ketertarikan untuk melaksanakannya sehingga mengakibatkan permasalahan 

muncul yaitu banyak peserta didik yang mengandalkan teman dan tidak ikut ambil bagian 

dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. 

Oleh karena permasalahan tersebut maka diperlukan langkah yang tepat guna 

dengan menciptakan langkah terbaik untuk menciptakan dimensi karakter gotong royong 

dari peserta didik. Salah satu langkah yang dapat dilakukan melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) adalah model pembelajaran yang diterapkan sebab model pembelajaran ini 

menonjolkan keterlibatan semua peserta didik dengan tidak membedakan status dan latar 

belakang antar peserta didik, peserta didik menjadi tutor sebaya, mempunyai unsur 

permainan dan pertandingan, serta penguatannya guru sebagai fasilitator. Hidayat (2019) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

adalah runtutan kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh peranan peserta didik 

tanpa terkecuali pada aktivitas kelompok dengan tidak membedakan dalam hal jenis 

kelamin, akademik, maupun pembeda lainnya. Adapun sintak model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) menurut Slavin (2010) yaitu tahap 

penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), 

pertandingan (tournament), dan perhargaan kelompok (team recognition). Berdasarkan 

latar belakang di atas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas Kolaboratif (PTKK) dengan tujuan meningkatkan karakter gotong royong peserta 

didik menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT karena berbagai kelebihan 

yang dimiliki model tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas Kolaboratif berdasarkan model Kemmis dan Mc Taggart. Sumadayo (2013:41) pada 

penelitian sebelumnya menyebutkan prosedur penelitian pada model Kemmis dan Mc 

Taggart adalah: 1) plan, 2) action, observation, reflection. Langkah plan dilakukan untuk 

menganalisis permasalahan yang telah terjadi di lokasi penelitian. Langkah action yang 

saya lakukan adalah peran saya sebagai guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

model TGT (Teams Games Tournament) selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, penelitian sebanyak 2 siklus pembelajaran. Langkah observation dilakukan 

untuk melihat secara dekat proses kegiatan pembelajaran ketika dilakukan tindakan 

menggunakan model TGT (Teams Games Tournament) untuk mendapatkan data yang 

diperlukan. Langkah reflection, melakukan analisis data yang telah diambil serta 

melakukan perbaikan tindakan atau siklus kedepannya. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Dukuh 01 

Salatiga dengan jumlah 27 peserta didik yang terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 14 

peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

observasi langsung dan wawancara dengan guru kelas serta menyusun instrumen penelitian 

berupa kuesioner dimensi karakter gotong royong yang sudah teruji validitas dan 

reliabilitas. Lembar kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi melalui beberapa 

pernyataan tentang bagaimana peserta didik melakukan sikap gotong royong saat di 

lingkungan sekitarnya. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif 

deskriptif untuk melihat perbandingan keterlibatan peserta didik sepanjang siklus. Adapun 

target persentase skor dari PTKK ini yaitu terjadi peningkatan sebesar 20%. Sehingga 

peserta didik harus mencapai indikasi tersebut untuk dapat dikatakan adanya peningkatan 

pada dimensi karakter gotong royong. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan bersamaan dengan proses kegiatan pembelajaran atau 

pemberian tindakan tentang penerapan model pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) untuk meningkatkan dimensi karakter gotong royong peserta didik di kelas 

IV SD Negeri Dukuh 01 Salatiga. Kegiatan pra siklus dilakukan untuk penyebaran lembar 

kuesioner yang dilaksanakan pada tanggal 18 April 2024 dan menghasilkan data awal 

mengenai penerapan sikap gotong royong peserta didik dalam diskusi kelompok dan 

kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan ini peneliti belum melakukan perlakuan dan tindakan 

apapun selain penyebaran lembar kuesioner. Pada kegiatan pra siklus diperoleh persentase 

skor perolehan klasikal sebesar 49,66% dengan menghasilkan skor maksimum 62,50% dan 

skor minimum 35,00%. Adapun rekapilutasi untuk kategori skor yang diperoleh oleh 

peserta didik disajikan dalam tabel 2 berikut. 

 

Kategori Jumlah Peserta Didik 

Sangat Baik 0  

Baik 1  

Cukup 24  

Kurang 2  

Tabel 2. Rekapitulasi Kategori Dimensi Karakter Gotong Royong Peserta Didik pada 

Pelaksanaan Pra Skilus 

 

 Pada tahap perencanaan (plan) siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 dan 24 April 

2024, peneliti menyiapkan berbagai kebutuhan yang akan digunakan untuk proses 

penelitian termasuk modul ajar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan lembar 

kuesioner. Tahap pelaksanaan tindakan (action), peneliti berperan sebagai guru yang 

menyajikan materi pembelajaran mengenai penerapan dan manfaat gotong royong untuk 

menciptakan persatuan dan kesatuan yang dilakukan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Tahap observasi (observation) 

dilaksanakan pada saat proses kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati, memantau, 

dan mengobservasi sikap serta keterlibatan peserta didik dalam setiap aktivitas diskusi. 

Dengan melakukan pemantauan ini, masih terdapat 4 sampai 5 peserta didik yang belum 

fokus dan memperhatikan secara penuh setiap aktivitas yang dilakukan. Mereka masih 

sibuk dengan aktivitasnya sendiri bahkan terkadang membuat kondisi kelas kurang 

kondusif. Pada pelaksanaan siklus I diperoleh persentase skor perolehan klasikal sebesar 

60,80% dengan menghasilkan nilai maksimum mencapai 73,33% dan nilai minimumnya 

adalah 50,83%. Terdapat peningkatan dari persentase skor klasikal pada kegiatan pra siklus 

yaitu 11,14%. Namun, peningkatan skor tersebut belum mencapai target yang telah 

ditentukan. Sehingga pada tahap refleksi (reflection), peneliti mempertimbangkan 

kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran dimana masih kurang terlibatnya peserta didik 

dalam aktivitas diskusi dan hasil persentase skor yang diperoleh peserta didik melalui 

kuesioner pada siklus I belum mencapai target yang ditentukan. Sehingga peneliti 

memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada siklus II dengan memberikan tindakan atau 

perlakuan yang sama menggunakan model pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament). Adapun rekapilutasi untuk kategori skor yang diperoleh oleh peserta didik 

disajikan dalam tabel 3 berikut. 
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Kategori Jumlah Peserta Didik 

Sangat Baik 0  

Baik 15 

Cukup 12  

Kurang 0 

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori Dimensi Karakter Gotong Royong Peserta Didik pada 

Pelaksanaan Siklus I 

 

 Pada siklus II yang dilakukan pada tanggal 29 dan 30 April 2024, peneliti sebagai 

guru memberikan tindakan dan perlakuan yang sama untuk setiap tahapnya seperti pada 

siklus I. Pada tahap perencanaan (plan) siklus II, peneliti kembali menyiapkan berbagai 

kebutuhan yang akan digunakan yaitu modul ajar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 

dan lembar kuesioner. Tahap pelaksanaan tindakan (action), peneliti menyajikan materi 

pembelajaran mengenai materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia yang dilakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournament). Tahap observasi (observation) dilaksanakan pada saat proses 

kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati, memantau, dan mengobservasi kembali 

sikap serta keterlibatan peserta didik dalam setiap aktivitas diskusi. Pada siklus ini, peserta 

didik mulai terbiasa dengan kegiatan yang melibatkan kerja sama atau berkelompok yang 

harus menanamkan sikap gotong royong dan tanggung jawab. Mereka telah fokus dan terus 

memperhatikan serta mengikuti kegiatan yang dilakukan bersama, sehingga kegiatan saling 

menggangu sudah tidak lagi terjadi. Pada pelaksanaan siklus II diperoleh persentase skor 

perolehan klasikal sebesar 84,66% dengan menghasilkan nilai maksimum mencapai 

88,33% dan nilai minimumnya adalah 74,17%. Terdapat peningkatan dari persentase skor 

klasikal pada kegiatan pra siklus yaitu 23,86%. Peningkatan persentase skor klasikal dari 

siklus I ke siklus II telah mencapai target yang telah ditentukan. Sehingga pada tahap 

refleksi (reflection), peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini telah tercapai 

pada siklus II karena peserta didik yang telah mengikuti setiap aktivitas pembelajaran 

dengan maksimal dengan menanamkan sikap gotong royong dalam diskusi kelompok dan 

persentase skor klasikal telah mencapai target yang ditentukan. Sehingga dapat dikatakan 

model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan dimensi 

karakter gotong royong pada peserta didik kelas IV. Adapun rekapilutasi untuk kategori 

skor yang diperoleh oleh peserta didik disajikan dalam tabel 4 berikut. 

 

Kategori Jumlah Peserta Didik 

Sangat Baik 20  

Baik 7 

Cukup 0 

Kurang 0 

Tabel 4. Rekapitulasi Kategori Dimensi Karakter Gotong Royong Peserta Didik pada 

Pelaksanaan Siklus II 

 

Peningkatan dimensi karakter gotong royong peserta didik kelas IV SD Negeri 

Dukuh 01 Salatiga dari kegiatan pra siklus, siklus I, hingga siklus II disajikan pada gambar 

1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Dimensi Karakter Gotong Royong 

 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

di kelas IV terbukti meningkatkan kesadaran peserta didik untuk melakukan kegiatan 

berdiskusi dengan sikap gotong royong pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

TGT, sikap gotong royong peserta didik dalam kegiatan diskusi sebesar 49,66%. Melalui 

kegiatan pembelajaran siklus I meningkat 11,14% menjadi 60,80% dan siklus II meningkat 

kembali sebesar 23,86% menjadi 84,66%. Sehingga disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat 

meningkatkan dimensi karakter gotong royong pada kegiatan diskusi peserta didik kelas 

IV SD Negeri Dukuh 01 Salatiga. 

 

Pembahasan   

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asrian. (2023) 

dimana peneliti menerapkan model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) efektif 

untuk meningkatkan sikap gotong royong peserta didik pada kegiatan belajar dalam 

kelompok. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Saputra, dkk (2024), dimana peneliti 

menggunakan tindakan atau perlakuan yang sama yaitu menggunakan model pembelajaran 

TGT (Teams Games Tournament) yang juga efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik sekolah dasar. Penelitian juga dilakukan oleh Purbasari, dkk (2020) dan 

Monigir, dkk (2023) dimana penelitian ini berhasil untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sekolah dasar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournament). 

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu penggunaan model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) untuk 

meningkatkan sikap dimensi karakter gotong royong peserta didik dalam kegiatan diskusi, 

sedangkan penelitian terdahulu digunakan untuk mengukur keaktifan dan hasil belajar. 

Selain itu kebaharuan ada pada kegiatan berdiskusi kelompok peserta didik yang dipimpin 

oleh leader dimana dipilih berdasarkan tingkat capaian mahir di kelas yang memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola kelompoknya agar selalu menanamkan sikap gotong 

royong demi mencapai tujuan bersama. Dengan pembelajaran melalui model TGT (Teams 

Games Tournament), diharapkan peserta didik mampu bekerja dalam kelompok 

dengan ciri dimensi gotong royong, mencakup indikator yang lebih kompleks mulai dari 

persatuan, kesetiaan, kebersamaan, kekeluargaan, sukarela, sosialisasi, dan tolong 

menolong sesuai dengan isi pada lembar kuesioner. Dengan penerapan model TGT (Teams 

Games Tournament) ini dapat menjadi pembelajaran yang bermakna bagi seluruh peserta 

didik kelas IV SD Negeri Dukuh 01 Salatiga.  
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Keunggulan penelitian dalam mengunakan model TGT (Teams Games 

Tournament) yaitu keterlibatan seluruh peranan peserta didik tanpa terkecuali pada 

aktivitas kelompok dengan tidak membedakan dalam hal jenis kelamin, akademik, maupun 

pembeda lainnya.. Hal tersebut tampak pada aktivitas diskusi kelompok saat pembelajaran 

siklus II dimana seluruh peserta didik saling bekerja sama dan bergotong royong dengan 

kelompoknya masing-masing untuk berdiskusi dan menjawab soal yang telah disediakan. 

Setiap kelompok dipimpin oleh leadernya memiliki strategi tersendiri untuk dapat 

menyelesaikan soal-soal dengan benar melalui kekompakan mereka saat berdiskusi. 

Berdasarkan pengalaman langsung pada penelitian ini, ditemukan keterbatasan 

yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti selanjutnya supaya 

memaksimalkan penelitiannya. Dalam proses pemgumpulan data, informasi yang disajikan 

dalam kuesioner peserta didik terkadang tidak mencerminkan pendapat yang benar, karena 

terkadang pemikiran, asumsi, dan pemahaman peserta didik berbeda-beda, serta faktor lain 

seperti kejujuran dalam mengisi kuesioner. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dengan menggunakan model TGT 

(Teams Games Tournament) peserta didik kelas IV SD Negeri Dukuh 01 Salatiga 

mengalami peningkatan dan memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hal 

tersebut terbukti dalam penelitian yang dilakukan selama 2 siklus. Penggunaan model TGT 

(Teams Games Tournament) dapat meningkatkan dimensi karakter gotong royong peserta 

didik. Hasil penelitian pada kegiatan awal pra siklus memperoleh persentase skor klasikal 

49,66%. Pada siklus I terjadi kenaikan persentase skor perolehan klasikal sebesar 11,14% 

hingga mencapai 60,80%. Pada siklus II persentase skor perolehan mengalami peningkatan 

kembali yaitu sebesar 23,86% menjadi 84,66% dimana peningkatan ini telah mencapai 

target peningkatan yang ditentukan. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan dimensi karakter 

gotong royong pada peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu 

hal penting dalam Kurikulum Merdeka. 
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